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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan atau bermakna dengan kekuatan korelasi positif sedang 

antara status gizi dan status fungsional pada orang lanjut usia di 

Griya Usia Lanjut Santo Yosef Surabaya. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek yang memiliki status gizi rendah akan cenderung 

memiliki status fungsional yang rendah juga. Status gizi lansia di 

Griya Usia Lanjut Santo Yosef Surabaya didominasi kategori 

berisiko malnutrisi dan status fungsional didominasi kategori 

ketergantungan ringan. 

     Apabila status gizi lansia baik maka akan berdampak pada 

berkurangnya beban ketergantungan lansia terhadap keluarga 

maupun negara. Selain itu, seiring terjadinya peningkatan status gizi 

lansia akan berdampak juga pada berkurangnya kebutuhan lansia 

akan bantuan orang lain, penurunan lama rawat inap, penurunan 

risiko depresi, penurunan gangguan kognisi, peningkatan 

kemandirian, peningkatan kualitas hidup dan pencegahan tingkat 

morbiditas lansia.  
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7.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel 

penelitian sehingga tingkat validitas penelitian akan semakin 

meningkat. Menganalisis faktor-faktor status gizi pada lansia lainnya 

yang belum diteliti pada penelitian ini, seperti komposisi asupan 

makanan yang dikonsumsi. 

     Untuk seluruh panti werdha diharapkan lebih memperhatikan 

status gizi para lansia. Perhatian tersebut dapat ditinjau dari segi 

kuantitas dan kualitas asupan makanan yang dikonsumsi sesuai 

dengan kebutuhan konsumsi gizi lansia. Selain itu, diharapkan 

melalukan kegiatan pemeriksaan medis secara berkala oleh tenaga 

kesehatan ahli. Melakukan pemeriksaan khususnya terkait status gizi 

lansia secara rutin oleh dokter atau ahli gizi. Sehingga dari 

pemeriksaan-pemeriksaan tersebut diharapkan adanya perbaikan 

kesehatan berupa peningkatan status gizi lansia yang berdampak 

pada status fungsionalnya untuk dapat melakukan aktivitas sehari-

hari secara mandiri. 
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